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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis/ Pola Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif. Yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan mendiskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi yang alamiah.

Sesuai dengan data yang peneliti butuhkan memang tepat apabila peneliti menggunakan penelitian kualitatif. Dikarenakan data yang dibutuhkan disini dalam bentuk kata-kata dan perilaku bukan dalam bentuk angka ataupun hitungan.

“Jenis penelitian ini dapat digunakan untuk meneliti organisasi, kelompok, dan individu. Penelitian ini dapat dilakukan baik oleh tim peneliti, beberapa orang, maupun satu orang saja”.
 Dalam kesempatan ini peneliti melakukannya sendirian. Jadi dalam pengumpulan data, proses analisis sampai hasil akhirnya peneliti lakukan sendiri.

Penelitian ini memiliki beberapa pola, yaitu sebagai berikut :

1. Ditinjau dari segi tempat dilaksanakannya penelitiaan, penelitiana ini merupakan penelitian lapangan : yaitu penelitian yang dilakukan dilapangan atau dilokasi penelitian, sesuatu yang dipilih sebagai lokasi untukmenyelidiki gejala obyektif yang terjadi dilokasi tersebut, yang dilakukan untuk penyusunan laporan ilmiah.

2. Dijtinjau dari segi dasar analisis data yang akan digunakan, merupakan penelitian deskriftif : yaitu penelitian yang bermaksud untuk membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian.

Penelitian diskriptif menuturkan dan menafsirkan data yang berkenaan dengan fakta, keadaan, variabel dan fenomena yang terjadi saat penelitian berlangsung dan menyajikannya apa adanya.

Penelitian deskriftif, analisis datanya tidak keluar dari lingkup sampel. Bersifat deduktif berdasarkan teori atau konsep sang bersifat umum, diterapakan untuk menjelaskan seperangkat data. Jadi, merupakan pemaparan membandingkan atau menghubungkan seperangkat data dengan seperangkat data yang lain.

3. Ditinjau dari segi karakteristik masalah atau gejalanya, penelitian ini merupakan penelitian Studi Kasus : kasus artinya kejadian atau peristiwa. Studi kasus berarti penelitian terhadap suatu kejadian atau peristiwa. Suatu kejadian atau peristiwa yang mengandung masalah atau perkara, sehingga perlu ditelaah kemudian dicarikan cara penanggulangannya, antara lain melalui peristiwa.
 
Peneliti studi kasus berupaya menelaah sebanyaknmungkin data mengenai subyek yang diteliti. Dengan mempelajari semaksimal mungkin seorang individu, suatu kelompok, atau suatu kejadian, peneliti bertujuan memberikan pandangan yang lengkap dan mendalam mengenai subyek yang diteliti.

Secara labih jelas peneliti tegaskan di sini bahwa penelitian studi kasus yang dimaksud di sini adalah sebatas pada wilayah fungsi mediator dalam penyelesaian sengketa perceraian di Pengadilan Agama Tulungagung.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pengadilan Agama Tulungagung yang beralamat di jalan Ir. Soekarno Hatta No.117, Ds. Balerejo, Kec. Kauman, Kabupaten Tulungagung.
C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini, peneliti lakukan dengan mendatangi Pengadilan Agama Tulungagung. Kehadiran peneliti dalam menggali dan mencari data kurang lebih satu bulan dengan ketentuan tiga atau lima kali dalam seminggu. Yang dimulai dari jam 09.00 sampai selesai dengan mencari celah-celah kesibukan dari obyek yang diteliti.
Dalam penerapan penelitian kualitatif ada beberapa ketrampilan yang harus dibutuhkan yaitu; meninjau kembali dan menganalisis situasi secara kritis, mendapatkan data yang sahih dan andal, dan berfikir secara abstrak.
Dalam mencari dan pengumpulan data, peneliti melakukan observasi langsung, wawancara dan meminta data yang peneliti perlukan. Untuk mendukung pengumpulan data dari sumber yang ada di lapangan, peneliti memanfaatkan buku tulis, bolpoint sebagai alat pencatat data.
D. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh. Untuk penelitian ini sumber data yang peneliti gunakan antara lain:

a. Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. Kata-kata atau tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data primer
. Data primer untuk penelitian ini adalah berupa data emic dari hasil wawancara dengan beberapa hakim mediator, Advokad (pengacara) dan para pihak yang di mediasi di Pengadilan Agama Tulungagung. 

b. Data sekunder adalah data yang digunakan sebagai pelengkap dari pendukung data primer. Data ini diambil dari data kepustakaan yang berkaitan dengan Mediasi, Undang-undang dan buku-buku yang mendukung penelitian ini.

E. Prosedur Pengumpulan Data
Berkaitan dengan analisis dan fokus fenomena lapangan yang diteliti, teknik pengumpulan data yang utama menyandarkan pada wawancara dan pengamatan. Penggunaan kedua teknik pengumpulan data tersebut mempertimbangkan bahwa fenomena yang konkrit berbeda dengan fenomena yang abstrak. Fenomena yang konkrit hanya dapat dipahami sebagaimana adanya, suatu ciptaan yang dihasilkan dalam kondisi-kondisi tertentu. Dengan menggunakan kedua teknik pengumpulan data tersebut, peneliti dapat mengeksplorasi interprestsi-interprestasi yang berbeda maupun yang berinteraksi, serta pandangan-pandangan yang beragam dan berlawanan atas suatu fakta terentu.
 Selain menggunakan kedua metode tersebut, dalam penelitian ini juga menggunakan dokumentasi yang berbentuk surat-surat, gambar, atau catatan-catatan lain yang berhubungan dengan focus penelitiana ini.

1. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu
. 

Wawancara adalah proses tanya jawab sambil bertatap muka antara penanya dengan penjawab atau responden dengan menggunakan alat panduan wawancara.

Secara garis besar, ada dua macam pedoman wawancara yang dapat digunakan dalam penelitian.

1. Wawancara tidak terstruktur, dalam wawancara tidak terstruktur terlebih dahulu dipersiapkan secara garis besar pertanyaan-pertanyaan yang memuat hal-hal pokok sebagai pedoman. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan data-data yang jelas dan rinci dari fokus masalah yang ada dalam penelitian.

2. Wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang disusun terperinci sehingga menyerupai check-list Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah semi terstruktur. Dalam hal ini mula-mula interviwer menanyakan serentetan pertanyaan yang sudah tersrtuktur, kemudian satu persatu diperdalam dalam mengorek keterangan lebih jauh
. Jenis wawancara semi terstruktur ini digunakan oleh peneliti agar dalam proses wawancara nantinya peneliti tidak kebingungan dengan apa yang akan dibahasnya, selain itu juga berfungsi untuk memperoleh jawaban yang lebih luas dari informasi yang diberikan oleh responden. Wawancara semi terstruktur ini digunakan jika dalam proses wawancara ditemukan pertanyaan baru dari adanya statement responden atau ada pertanyaan yang tidak terdapat dalam pedoman wawancara. 
2. Pengamatan (observasi) 

Pengumpulan data dengan observasi langsung atau dengan pengamatan langsung adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut
. Pengamatan data secara langsung dilaksanakan terhadap subjek sebagaimana adanya di lapangan, dalam penelitian ini pengamatan dilakukan di Pengadilan Agama Tulungagung terhadap hakim mediator dalam menyelesaikan perkara sengketa pernikahan melalui mediasi yang dilakukannya. Pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengamatan yang tidak berstruktur, artinya peneliti mengamati sesuai dengan keadaan yang sedang terjadi pada saat peneliti berada pada tempat penelitian.
3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi untuk melengkapi data dari hasil wawancara dan observasi. Dokumentasi yang berbentuk surat-surat, gambar/ foto catatan-catatan lain yang berhubungan dengan fokus penelitian. Teknik dokumentasi didapatkan dari sumber nonmanusia, artinya sumber ini terdiri dari dokumen-dokumen yang mendukung penelitian ini.

F. Teknik Analisis Data
Kegiatan pengolahan data dan analisis data pada prakteknya dikerjakan secara bertahap. Artinya kegiatan analisis data baru dilakukan apabila pengolahan data telah selesai dikerjakan. Pengolahan dan analisis data merupakan babakan yang amat penting dalam penelitian. Bagaimanapun hasilnya aktivitas sebelumnya, jika pengolahan dan analisis data ini kurang dihayati dan dikerjakan dengan sungguh-sungguh pasti hasilnya kurang memuaskan. Pada tahap inilah maksimum kemampuan ilmiah peneliti diuji khususnya menyangkut analisis data.

Data adalah keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan dasar kajian (analisis atau kesimpulan). Agar data yang diperoleh mempunyai makna, maka data tersebut perlu diolah dan disusun. Penyusunan data dapat dilakukan dengan mengikuti urutan waktu pengumpulan secara penuh atau sebagian saja.

Pengertian analisa data adalah proses yang memerlukan usaha untuk secara formal mengindentifikasi tema-tema dan menyusun hipotesa- hipotesa (gagasan-gagasan) yang ditampilkan oleh data, serta upaya yang menunjukkan bahwa tema dan hipotesa tersebut didukung oleh data. Pembentukan hipotesa ini untuk membantu peneliti memahami gejala yang sebelumnya tidak dimengerti.
 Analisis data yang dilakukan disesuaikan dengan tujuan penelitian.

Merujuk pada pandangan Miles dan Huberman, mereka menganggap bahwa analisis kualitatif terdiri dari alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi.
 Hal ini penulis uraikan sebagai berikut:
1. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, perumusan perhatian pada penyerdehanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.

Selama pengumpulan data berlangsung, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, mengkode, menulis memo dan lain sebagainya). Reduksi data/proses transformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun.

2. Penyajian Data

Penyajian sebagai kumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

3. Menarik Kesimpulan

Kesimpulan-kesimpulan final mungkin tidak muncul sampai pengumpulan data berakhir tergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan, dan metode pencarian ulang yang digunakan, kecakapan peneliti; tetapi seringkali kesimpulan itu telah dirumuskan sejak awal, sekalipun seorang peneliti menyatakan telah melanjutkannya secara induktif.

Penelitian kualitatif dalam cara analisis datanya dilanjutkan secara induktif. Peneliti kualitatif menemukan fakta-fakta yang banyak dan beragam. Fakta-fakta tersebut dalam konteksnya ditelaah peneliti dan menghasilkan suatu kesimpulan yang berarti. Analisis data/fakta-fakta secara khusus untuk menuju pada suatu yang umum atau dimulai dari yang khusus atau kenyataan menuju hal-hal yang umum atau teori.

Dengan demikian data yang berhasil dikumpulkan dari lokasi penelitian, selanjutnya dianalisa dan kemudian disajikan secara tertulis dalam lapaoran tersebut, yaitu berupa data yang ditemukan dari observasi partisipan, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi yang diperoleh dari Pengadilan Agama Tulungagung.

Data yang didapat dalam penelitian ini berupa kalimat, kata-kata yang berhubungan dengan fokus penelitian, sehingga sajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis yang memberikan kemungkinan untuk ditarik kesimpulan. Dengan kata lain penyajian data ini merupakan proses penyusunan informasi secara sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan sebagai temuan penelitian.

Pada saat kegiatan analisa data yang berlangsung secara terus-menerus selesai dikerjakan. Langkah selanjutnya adalah melakukan penarikan kesimpulan. Untuk mengarah pada hasil kesimpulan ini didasarkan pada hasil analisa data baik yang berasal dari catatan lapangan, observasi partisipan, wawancara mendalam, studi dokumentasi yang didapat saat melakukan kegiatan dilapangan. Penerapannya adalah dengan cara mengolah data yang masih umum yang berupa jawaban dari hakim mediator dan informan-informan lain. 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Penelitian berangkat dari data. Data adalah segala-galanya dalam penelitian. Oleh karena itu, data harus benar-benar valid. Ukuran validitas suatu penelitian terdapat pada alat untuk menjaring data, apakah tepat, benar, sesuai dan mengukur apa yang seharusnya diukur. Alat untuk menjaring data penelitian kualitatif terletak pada peneltiannya yang dibantu dengan metode interview, observasi, dan metode dokumentasi. Dengan demikian, yang diuji ketepatannya adalah kapasitas peneliti dalam merancang fokus, menetapkan dan memilih informan, melaksanakan metode pengumpulan data, menganalisis dan menginterprestasi dan melaporkan hasil penelitian yang kesemuannya itu perlu menunjuk konsistensinya satu sama yang lain.

Ada beberapa cara meningkatkan kredibilitas data (kepercayaan) terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain perpanjangan pengamatan, trianggulasi, dan diskusi dengan teman sejawat. Penjelasan dari ketiganya, sebagai berikut :

a Perpanjangan Pengamatan.

Sulit mempercayai hasil penelitian kualitatif apabila peneliti hanya sekali saja ke lapangan. Walaupun dengan dalih bahwa dalam waktu seharian itu dipadatkan waktu dan kumpulkan data sebanyaknya. Peneliti mesti memperpanjang pengamatan karena hanya datang sekali sulit memperoleh link dan chemistry/engagement dengan informan. Perpanjangan pengamatan memungkinkan terjadinya hubungan antara peneliti dengan narasumber menjadi akrab, semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi dan peneliti dapat memperoleh data secara lengkap.
 

Dalam pengumpulan data kualitatif, perpanjangan waktu dalam penelitian ini dilakukan dengan pertimbangan situasi dan kondisi di lapangan serta data yang telah terkumpul. Dengan perpanjangan waktu tersebut peneliti dapat meningkatkan derajat kepercayaan atas data yang dikumpulkan, mempertajam rumusan masalah, dan memperoleh data yang lengkap.   

b Trianggulasi.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar dat itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding dari data itu. Denzin sebagaimana yang telah dikutif Lexy, membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. 

1. Triangulasi dengan sumber, berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan.
a) Menbandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

b) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi.

c) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang dengan situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

d) Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa dan orang berpendidikan menengah atau tinggi.

e) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

2. Triangulasi dengan metode, yaitu pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.
3. Triangulasi dengan penyidik, yaitu dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. Pemanfaatan pengamat lainnya membantu mengurangi kemelencengan dalam pengumpulan data.
4. Triangulasi dengan teori, dalam hal ini, jika analisis data telah menguraikan pola, hubungan, dan menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis, maka penting sekali untuk mencari tema atau penjelasan pembanding atau penyaing. Hal itu dapat dilakukan dengan menyertakan usaha pencarian cara lainnya untuk mengorganisasikan data yang barangkali mengarahkan pada upaya penemuan penelitian lainnya.
Dalam penelitian ini, peneliti membandingkan data hasil wawancara mendalam dengan data hasil observasi partisipan, serta dari dokumen yang berkaitan. Selain itu, peneliti menerapkan trianggulasi dengan mengadakan pengecekan derajat kepercayaan beberapa subyek penelitian selaku sumber data dengan metode yang sama.

c Diskusi dengan Teman Sejawat

Kalau penelitian itu dilakukan oleh tim, peneliti dapat mendiskusikan hasil temuan sementaranya dengan teman sejawat peneliti. Atau bisa dilakukan dalam suatu moment pertemuan sumber data lalu dilakukan diskusi untuk mendapatkan data yang benar-benar teruji.

Berhubung dengan penelitian ini, peneliti melakukan sendiri, maka peneliti berdiskusi dengan teman sejawat yang memiliki pengetahuan dalam bidang mediasi, metode penelitian, dan yang bisa diajak bersama-sama membahas data yang peneliti temukan. Dalam diskusi ini juga dapat dipandang sebagai usaha untuk mengenal persamaan dan perbedaan teman terhadap data yang diperoleh
H. Tahap-tahap Penelitian

1. Tahap Pendahuluan
Pada tahap ini, peneliti mulai mengumpulkan buku-buku penunjang dan pertanyaan-pertanyaan yang akan ditanyakan kepada informan untuk memperoleh data yang diinginkan dan dibutuhkan.
2. Tahap pelaksanaan 

Pada tahapan ini, peneliti melakukan penelitiannya dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.
3. Tahap analisis data

Pada tahap ini, peneliti menyusun semua data yang diperoleh secara sistematis sehingga mudah dipahami.

4. Tahap laporan

Pada tahap ini, peneliti membuat laporan tertulis dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan ditulis dalam bentuk skripsi.
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